LAMPIRAN

1. Jurnal

l u rna_l Algoritma https://jurnal.itg.ac.id/index.php/algoritma
E-ISSN: 2302-7339 | PISSN: 1412-3622 DOI: 10.33364/algoritma/v.1-1.xxxx

INSTITUT TEKNOLOGI GARUT

Rancang Bangun Sistem informasi Pengawasan Intern dan
Pemantauan Tindak Lanjut “Siap Mental” Menggunakan

Framework Laravel
Pramesti Ayupratiwi', Dwi Retnoningsih?*, Farid Fitriyadi®
123Universitas Sahid Surakarta, Indonesia

*email: dwiretno@usahidsolo.ac.id

Info Artikel ABSTRAK

Dikirim: 7 Mei 2025 Pemerintah Kabupaten Klaten saat ini menghadapi permasalahan
Diterima: 12 Juni 2025 terkait kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pengawasan kegiatan
Diterbitkan: 13 Juni 2025 SKPD dikarenakan masih menggunakan metode manual yaitu

pencatatan pengawasan pada buku atau spreadsheet yang
. menyebabkan keterlambatan, kesalahan pencatatan dan kesulitan
Blackbox Testing, dalam pencarian data tindak lanjut temuan. Penelitian ini bertujuan
Framework Lar.avel, merancang dan membangun sistem pengawasan dan pemantauan
Pengawasan, Sistem tindak lanjut berbasis laravel untuk instansi pemerintah daerah.
Informasi, Waterfall. Metode pengembangan sistem menggunakan Waterfall meliputi tahap
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi serta pengujian.
Hasil pengujian blackbox testing menunjukkan fungsionalitas sistem
telah sesuai dengan persentase 100% tanpa adanya error. Selain itu
hasil pengujian usability dengan dimensi usefulness, ease of use, ease
of learning dan satisfaction menunjukkan hasil tingkat wusability
sebesar 97% dan dikategorikan sangat layak sehingga sistem terbukti
mudah digunakan, mudah dipelajari serta telah memuaskan pengguna.
Maka berdasarkan hasil tersebut diharapkan sistem ini dapat
membantu mempercepat pemantauan pengawasan dan meningkatkan
transparansi tata kelola instansi daerah

Kata kunci:

1. PENDAHULUAN

Pemerintah Kabupaten Klaten adalah satu dari banyak Kabupaten di Jawa Tengah yang terus berusaha
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Namun saat ini pemerintah masih menghadapi masalah
dalam hal pengelolaan dan pengawasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) yaitu adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan sistem pengawasan yang modern dan
berbasis digital dengan praktik pengawasan yang masih dilakukan secara manual yaitu ditulis pada buku
atau spreadsheet. Permasalahan ini didasarkan laporan hasil pengawasan tahun 2023 [1] yang
menunjukkan bahwa belum terdapat teknologi dalam proses pengelolaan data pengawasan walaupun
volume objek pengawasan sangat besar meliputi 51 Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 391 desa, 1
RSUD, 34 Puskesmas, dan 660 Sekolah Dasar. Adapun proses ini mengakibatkan keterlambatan dalam
pemrosesan data, kesulitan dalam menemukan informasi, rentan terhadap kesalahan pencatatan dan
mempengaruhi proses dalam menangani temuan baik yang berasal dari Inspektorat Provinsi, BPKP, BPK
RI maupun DITJEN KEMENDAGRI. Oleh karena itu pemerintah Kabupaten Klaten memerlukan solusi



teknologi yang dapat mempermudah dan mempercepat pengelolaan temuan serta tindak lanjut
pengawasan.

Salah satu solusinya adalah memanfaatkan teknologi dengan melakukan pembuatan sistem informasi
pengawasan intern dan pemantauan tindak lanjut. Sistem informasi adalah sistem yang melakukan
pengumpulan data, kelola data dan lain — lain dalam organisasi dengan kolaborasi antara hardware dan
software, jaringan, database dan prosedur bisnis [2]. Selain itu untuk mempermudah proses
pembangunan sistem dibutuhkan framework atau kerangka kerja yaitu dapat mempergunakan laravel.
Laravel saat ini dikenal memiliki banyak keunggulan seperti penggunaan Command Line Interface (CLI)
Artisan, integrasi dengan package manager PHP Composer, memiliki kemampuan untuk menulis kode
yang lebih ringkas, mudah dipahami dan ekspresif [3]. Maka dari hasil kolaborasi teknologi tersebut
nantinya menghasilkan sistem informasi yang membantu mengelola seluruh proses pengawasan dalam
satu platform dan dapat diakses oleh pihak terkait sehingga memudahkan pemantauan tindak lanjut dari
temuan dan proses pengawasan dilakukan dengan lebih terstruktur dan terkoordinasi dengan baik.
Beberapa penelitian terkait seperti oleh [4] yang berhasil merancang sistem informasi pelayanan publik.
Lalu penelitian oleh [5] yang merancang sistem informasi pelaporan dan evaluasi pembangunan.
Kemudian oleh [6] yang mengembangkan sistem pelaporan Form A1 Bawaslu. Penelitian oleh [7] yang
membangun sistem layanan pengaduan masyarakat. Terakhir penelitian oleh [8] yang membangun sistem
pelayanan administrasi kependudukan di Desa Karangasem.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa pengembangan sistem informasi
berbasis web telah banyak dilakukan untuk membantu proses pengelolaan data layanan publik seperti
penelitian oleh [4], [8] berfokus pada kemudahan akses dokumen publik sedangkan [5] mengembangkan
sistem pelaporan dan evaluasi pembangunan di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Tebing Tinggi.
Adapun penelitian oleh [6], [7] yang fokus pada pengembangan sistem pelaporan pemilu Form Al dan
pengaduan masyarakat. Maka dapat dilihat bahwa beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa saat
ini belum terdapat kajian mengenai sistem pengawasan digital terintegrasi khususnya untuk Inspektorat
Kabupaten Klaten sehingga menunjukkan adanya kesenjangan pemanfaatan teknologi informasi dalam
mendukung proses pengawasan khususnya di Kabupaten Klaten.

Maka berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini akan melakukan rancang bangun sistem informasi
pengawasan intern dan pemantauan tindak lanjut "SIAP MENTAL" di Kabupaten Klaten menggunakan
framework laravel. Sistem tersebut sangat bermanfaat untuk membantu proses pengawasan agar lebih
terstruktur berbasis teknologi, pengelolaan temuan dapat didokumentasikan secara baik dan tindak lanjut
terhadap temuan yang ada dapat dipantau secara real-time.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Adapun pada penelitian ini metodologi penelitian merujuk pada metode penelitian Waterfall sebagai
pemodelan sistem. Model SDLC Waterfall dikenal sebagai metode pengembangan perangkat lunak
yang berurutan [9]. Metode ini dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan menghasilkan
dokumentasi yang jelas sehingga mempermudah proses pengembangan sistem nantinya [10]. Selain
itu waterfall dipilih karena menurut [11] cocok digunakan untuk proyek dengan kebutuhan yang
jelas, tahapan terstruktur dan minim perubahan dibandingkan metode lain seperti agile yang cocok
untuk proyek yang kebutuhan dan spesifikasinya gampang berubah. Berikut adalah tahapan metode
waterfall ditujukan oleh Gambar 1 :



Development

Gambar 1. Metode Waterfall

Berikut adalah penjelasan Gambar 1 mengenai langkah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

6.

10.

Requirement Analysis yaitu mengidentifikasi fitur dan fungsionalitas yang diperlukan
dalam perancangan sistem dimana analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui wawancara, observasi dan tinjauan pustaka.

Design yaitu tahapan dilakukan perancangan alur sistem untuk menentukan bagaimana
cara interaksi antara pengguna dan aplikasi serta bagaimana aplikasi tersebut dapat
menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi.

Development yaitu tahap untuk membangun sistem berdasarkan desain yang telah
dirancang. Adapun sistem yang dibangun adalah sistem berbasis website maka bahasa
pemrograman yang dipakai adalah HTML, PHP dan Database MySQL. Hasil dari
tahapan ini adalah sebuah sistem yang atau program yang dapat dipergunakan.

Testing yaitu dilakukan evaluasi sistem untuk menilai apakah sistem yang dikembangkan
memenuhi kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan atau belum. Adapun jika
ditemukan kekurangan atau masalah maka akan melakukan perbaikan sebelum sistem
diterapkan secara penuh.

Maintenance yaitu dilakukan pemantauan sistem yang telah diterapkan pada instansi
apakah tetap sesuai kebutuhan pengguna atau masih terdapat error.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ialah prosedur yang dipergunakan untuk menginterpretasikan langkah —
langkah dalam penelitian. Adapun pada penelitian ini merujuk pada metode penelitian Waterfall
sebagai pemodelan sistem. Kerangka penelitian ditunjukkan pada Gambar 2 berikut :

Identifikasi .| Pengumpulan .| Analisis
Masalah i Data "l Kebutuhan
Perancangan » Implementasi »  Pengujian

¥

( Selesai )

Gambar 2. Kerangka Pemikiran



Berikut adalah penjelasan lebih lengkap dari Gambar :

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperolah hasil bahwa Pemerintah
Kabupaten Klaten saat ini menghadapi masalah dalam pengelolaan data pengawasan
SKPD karena masih dilakukan secara manual menggunakan buku sehingga menyebabkan
keterlambatan, kesalahan pencatatan dan rendahnya efisiensi dalam pemantauan tindak
lanjut temuan.

Pengumpulan Data

Melakukan pengumpulan data observasi langsung ke Kantor Inspektorat Daerah
Kabupaten Klaten lalu kemudian melakukan wawancara kepada Paramitha Ekantari,
S.Psi selaku Kepala Subbagian Analisis dan evaluasi untuk lebih memahami masalah
yang terjadi dalam proses pengawasan. Adapun penelitian ini juga menggunakan studi
literatur dari sumber internet, jurnal dan buku sebagai referensi penelitian.

Analisis Kebutuhan

Melakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan. Adapun kebutuhan fungsional penelitian ini adalah
meliputi fitur yang dibutuhkan oleh setiap pengguna pada sistem yang akan dibangun.
Kemudian untuk kebutuhan non fungsional penelitian ini yaitu meliputi perangkat keras
yang digunakan untuk membangun sistem informasi

Perancangan

Pada perancangan hasil dari identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan akan
digambarkan menjadi alur sistem menggunakan UML.

Implementasi

Setelah proses perancangan selesai maka dilakukan implementasi hasil rancangan ke
dalam sebuah program sistem informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP,
HTML dan Database MySQL.

Pengujian

Terakhir setelah melakukan implementasi menjadi sebuah program maka selanjutnya
sistem tersebut diuji menggunakan blackbox testing untuk menguji apakah fitur sudah
sesuai kebutuhan pengguna atau tidak. Selain itu dilakukan pengujian usability untuk
mengevaluasi kegunaan sistem menggunakan dimensi usefulness, ease of use, ease of
learning dan satisfaction.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian in berhasil membangun sistem informasi pengawasan infern dan pemantauan

tindak

lanjut "SIAP MENTAL" di Kabupaten Klaten. Berikut adalah tahapan penelitian

menggunakan metode Waterfall:

1)

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah proses untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dalam sistem.
Adapun berdasarkan hasil wawancara dan observasi akan terdapat 5 pengguna pada sistem
pengawasan yaitu perencana, sekretaris, irban, anev, dan super admin. Hasil analisis yang
didapat untuk kebutuhan fungsional yakni perencana dapat melakukan input data
pengawasan dan kelola data ditolak. Sekretaris dapat melakukan proses approve pada
persetujuan dalam proses pengawasan. Irban memiliki fungsi untuk menerima penugasan dan
memilih anggota tim. Anev bertanggung jawab atas penomoran LHP. Terakhir Super Admin
memiliki akses pada seluruh menu pada system. Sedangkan kebutuhan non fungsional untuk
membangun system ini meliputi komputer/laptop dengan minimal prosesor Intel Core i3,



2)

RAM 4 GB, hardisk 512 GB. Lalu perangkat lunak yang digunakan yaitu Windows 10,
Google Chrome, Visual Studio Code dan Draw.io untuk perancangan sistem.

Perancangan
Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan sistem menggunakan UML berikut adalah

hasilnya:

b.

Usecase Diagram
Usecase menggambarkan kebutuhan atau sesuatu yang dapat dilakukan oleh aktor pada
sistem yang dibuat [12]. Usecase diagram ditunjukkan pada Gambar 3 berikut :

clola Data
A\ user
7 Kdlola dae
/A ditolak —?

F Perencana
Buat
pengawasan

emberikan
. /\persetujuan,

|

a

okumen
LHP

Super Admin

e
\\

Gambar 3. Usecase Diagram

Gambar 3 menunjukkan Usecase Diagram pada penelitian ini dimana diagram ini penting
untuk melihat fitur apa yang dapat dilakukan oleh pengguna. Adapun dalam sistem yang
dibuat terdapat interaksi antara 5 aktor dengan sistem misalnya perencana berperan dalam
melakukan kelola data ditolak dan input data pengawasan. Lalu sekretaris bertanggung jawab
dalam memberikan persetujuan pada proses pengawasan. Kemudian Irban menerima
penugasan serta memilih anggota tim yang akan masuk dalam kegiatan pengawasan.
Selanjutnya Anev memiliki tanggung jawab dalam penomoran LHP. Terakhir superadmin
dapat mengelola seluruh fitur yang ada dalam sistem.

Activity Diagram
Diagram aktivitas adalah diagram untuk menggambarkan alur sistem pada setiap fitur yang
ada [13]. Activity diagram ditunjukkan pada Gambar 4 berikut :



Super Admin dan Perencana Sistem

o
|

Mengakses website Siap Menampilkan Halaman
Mental dashboard
Klik membuat Menampilkan Pil
pengawasan Form
Mengisi form dan klik Berhasil membuat d:
buat pengawasan

Gambar 4. Diagram Activity Membuat Pengawasan

Gambar 4 menunjukkan diagram aktivitas fitur buat pengawasan pada sistem informasi "Siap
Mental". Diagram ini penting digunakan untuk melihat alur kerja sistem secara visual dan
untuk mudah dipahami. Alur sistem fitur ini dimulai dari pengguna memulai proses dengan
mengklik tombol "Buat Pengawasan" di halaman dashboard. Sistem kemudian akan
sudah selesai
sistem akan

menampilkan form isian yang harus dilengkapi oleh pengguna dan apabila form
diisi maka pengguna dapat klik “buat”. Setelah mengklik “buat” maka
memvalidasi data akan menyimpan data pada database.

Sequence Diagram

Sequence Diagram yaitu diagram interaksi yang menunjukkan bagaimana proses atau objek
berinteraksi satu sama lain dan dalam urutan waktu seperti apa interaksi itu terjadi [14].

Sequence Diagram ditunjukkan pada Gambar 5 berikut :

Superadmin dan perencana

i Halaman Beranda Halaman Form Controller

Database

1. Mengakses website A
siap mental

2. Menampilkan beranda

3. Memilih buat pengawasan &

4. Tampil form

R S i

5. mengisi data dan
klik buat

6. Menyimpan Data

[

7. return hasil simpan

8. data berhasil
disimpan

Gambar 5. Sequence Diagram Membuat Pengawasan




Gambar 5 menunjukkan Sequence Diagram pembuatan pengawasan pada sistem informasi
"Siap Mental" dimana diagram ini penting untuk mengetahui bagaimana objek saling
berkomunikasi serta membantu mengidentifikasi kebutuhan pesan dan alur data yang
dibutuhkan oleh sistem. Adapun setelah klik buat data pengawasan pada dashboad maka
sistem akan menampilkan form. Adapun pengguna dapat mengisi form yang disediakan dan
klik buat dan setelah itu sistem akan melakukan validasi form dan menyimpan data pada
database.

Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang menunjukkan kelas dalam sistem sepert atribut dan
hubungan antar kelas [15]. Class diagram ditunjukkan pada Gambar 6 berikut :

Jenis pengawasan femuan_jenis__ |

id jenis pengawasan
nama

nama
temua sub id

L client ruang lingkup.
Kasus | id id
id name id jenis pengawasan
jenis pengawasan id tvpe id ——
jenis proker
ruang lingkup id
bulan pengawasan
iml harni pengawasan M
lengelola
nilai kegiatan Mengelola Mengelola
client type id
irban id
client id
- Mengeiola
H”: :M‘mLl I pengumuman
iml laporan — an__|
tim a id announcements
irban id —= name
tim email color
avatar
st 1o h custom color
e Mengelola mid —Mengelolas——{ i
is active .
st dokumen , icon
s ke b
" email verified at
bp gl password
tim
remember_token
Ihp judul ——
Ihp dokumen Mengelola
tjuan kirim i
lhp final dokumen
is Input i ngawas
data input ki ! “
is irban id
texm endasi golongan id
note status e ;
tujuan kirim B 'hl
status ser
status_proses

Gambar 6. Class Diagram

Gambar 6 menunjukkan diagram kelas sistem informasi "Siap Mental" dimana terdapat kelas
utama seperti kasus, user, client, pengawasan, temuan_jenis, ruang_lingkup dan pengawas.
Diagram ini penting digambarkan untuk melihat relasi antar kelas dan atribut yang dimiliki
serta dasar merancang database. Adapun dapat dilihat bahwa user dapat melakukan kelola
terhadap data kasus, jenis pengawasan dan lain lain.

Deployment Diagram

Deployment diagram memberikan Gambaran bagaimana komponen perangkat lunak
ditempatkan pada node fisik [16]. Deployment diagram ditunjukkan pada Gambar 7 berikut:
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Gambar 7. Deployment Diagram
Gambar 7 menunjukkan deployment diagram dari sistem "Siap Mental" yang
menggambarkan arsitektur fisik dan alur komunikasi diantara komponen sistem. Diagram
ini sangat penting dalam proses deployment karena menunjukkan bagaimana sistem akan
dijalankan secara nyata pada server, client, dan perangkat pendukung lainnya. Adapun
prosesnya dimulai dari pengguna yang mengakses website melalui web browser yang
berjalan di perangkat komputer. Setelah itu permintaan dari browser akan dikirim melalui
jaringan ke web server yang mengelola HTTP request awal dan meneruskan permintaan
tersebut ke Laravel Application Server. Laravel Application Server kemudian mengakses
basis data dan mengembalikan respon yang sesuai ke web server. Selanjutnya web server
akan menyampaikan hasil tersebut kembali ke browser pengguna dalam bentuk halaman web
atau data yang ditampilkan.
Component Diagram
Component Diagram adalah jenis diagram struktur dalam UML yang menggambarkan
organisasi dan hubungan antar komponen dalam suatu sistem [17]. Component diagram
ditunjukkan pada Gambar 8 berikut :

Package: Frontend

Interface; User Interaction

e m == <| Package: Backend (Laravel)

Psngauaw\ \‘[ndulp FZUM' Management

Norifikasi h Auth Module Master Data Laparan
(ST, Proses, Verifikasi) (Pengumuman, Email) {(Login, Role, Logout) (Jabatan, Klien, etc) (LHF, Temuan)

Interface: REST API

/" Tindak Lanjur
‘\ (Pemantauan, TL)

Interface: DB @
v
[accesses
'

Package: Dalabase

Gambar 8. Component Diagram



3)

Gambar 8 menunjukkan arsitektur sistem "Siap Mental" yang terdiri dari tiga lapisan yaitu
antarmuka pengguna, backend dan database. Adapun antarmuka pengguna adalah lapisan
yang berinteraksi langsung dengan pengguna melalui tampilan web dan berfungsi mengirim
serta menerima data melalui REST API. Backend bertugas sebagai perantara antara frontend
dan database, menangani permintaan, memproses data serta mengelola otorisasi dan
autentikasi. Sementara itu lapisan database berfungsi menyimpan seluruh data sistem secara
terstruktur dan diakses oleh backend melalui koneksi DB Access. Diagram ini penting
dipergunakan untuk melihat pemisahan tugas yang jelas antar lapisan sehingga sistem lebih
mudah dikembangkan, diuji dan di maintenance.

Development

Pada tahapan implementasi dilakukan penerapan perancangan sistem menjadi sebuah program
website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML dan MySQL serta framework
laravel. Kemudian untuk perangkat keras yang dipergunakan untuk membangun sistem yaitu
laptop dengan minimal prosesor Intel Core i3, RAM 4 GB, hardisk 512 GB. Selain itu sistem
ini telah di hosting secara online melalui alamat https://siapmental.inspektorat.klaten.go.id/
sehingga dapat diakses secara mudah oleh pengguna. Berikut adalah tampilan hasil dari sistem
informasi pengawasan intern dan pemantauan tindak lanjut "SIAP MENTAL" di Kabupaten
Klaten:

a. Halaman Penugasan Disetujui

Gambar 9. Halaman Penugasan Disetujui

Gambar 9 menunjukkan halaman penugasan disetujui pada sistem informasi "Siap Mental"
dimana menampilkan rincian tugas pengawasan infern yang telah disahkan dengan status tugas
"DISETUJUI".

b. Halaman Beranda Super Admin



e Selamat Datang Keluar
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Gambar 10. Halaman Beranda Super Admin

Gambar 10 menunjukkan halaman beranda superadmin pada sistem informasi "Siap Mental"
yang menampilkan ringkasan data pengawasan utama seperti total kasus, selesai, klien
terdampak, pengguna, informasi pengguna dan visualisasi grafik program kerja serta jenis

pengawasan
4) Pengujian
a.  Pengujian Fungsionalitas
Pada tahapan ini dilakukan pengujian menggunakan blackbox testing. Blackbox testing
adalah metode pengujian perangkat lunak yang menilai fungsionalitas sistem dengan
tanpa memeriksa kode program. Hasil pengujian blackbox testing ditunjukkan pada tabel
1 berikut :
Tabel 1. Blackbox Testing
Halaman Fungsi Uji coba Hasil
Login Tombol Login Melakukan proses Login.  Sesuai
Halaman Kelola Disetujui Edit pengawasan  Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola Pembatalan Request Melakukan request .
Sesuai
Pembatalan pembatalan
Batal Penugasan Melakukan batal .
Sesuai
penugasan
Tambah Menambah data .
Halaman Membuat Pengawasan Sesuai
Pengawasan pengawasan
Halaman Kelola Data Verifikasi Vethas M el Sesuai
Pengawasan pengawasan
Halaman Kelola Data Ditolak Tolak Menolak Pengawasan Sesuai
Pengawasan
Halaman Kelola Proses Edit pengawasan = Melakukan update data Sesuai
Pengawasan
Edit pengawasan ~ Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola LHP Edit LHP Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola Proses Tindak Edit pengawasan  Melakukan update data Sesuai
Lanjut Edit LHP Melakukan update data Sesuai
. Edit pengawasan =~ Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola Data Selesai Edit LHP Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola Pengawas Tambah Data Melakukan tambah data Sesua?
Edit Data Melakukan update data Sesuai
Halaman Kelola Klien Tambah Data Melakukan tambah data ~ Sesuai
Edit Data Melakukan update data Sesuai

Logout Logout Melakukan logout Sesuai




Tabel 1 menunjukkan bahwa fungsi fitur pada sistem informasi "Siap Mental" telah
sesuai 100 % dengan harapan pengguna dan tidak terdapat error dalam proses pengujian.
b.  Pengujian Usability

Pengujian usability dilakukan untuk menguji sejauh mana sistem dapat digunakan dengan
mudah dan memuaskan oleh pengguna akhir [18]. Pada penelitian ini karakteristik
usability diukur menggunakan dimensi usefulness, ease of use, ease of learning dan
satisfaction. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 poin
yang terdiri dari 18 butir pertanyaan. Skala Likert yang dipergunakan akan memberikan
pilihan jawaban mulai dari 1 atau sangat tidak setuju sampai 5 atau sangat setuju.
Responden diminta untuk memberikan penilaian berdasarkan pengalamannya dalam
menggunakan sistem yaitu dengan cara memilih satu nilai yang paling sesuai dengan
persepsinya untuk setiap pernyataan. Kuesioner ini diisi oleh 30 responden yang terdiri
dari pegawai di Inspektorat Daerah Kabupaten Klaten serta programmer. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan perhitungan System Usability Scale menggunakan excel.
Berikut hasil usability testing ditunjukkan pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Usability testing

Jawaban jumlah/
No  Pertanyaan Jumlah Persentase
SSx5 Sx4 Nx3 TSx2 STSxI1 jml responden
Usefullness
1 P1 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%
2 P2 125 8 9 0 0 142 4.733333333  95%
3 P3 145 0 3 0 0 148 4.933333333 99%
4 P4 125 8 9 0 0 142 4.733333333  95%
5 P5 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%
Easy of use
1 P1 125 8 9 0 0 142 4.733333333  95%
2 P2 145 0 3 0 0 148 4.933333333  99%
3 P3 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%
4 P4 130 8 6 0 0 144 4.8 96%
5 P5 115 28 0 0 0 143 4.766666667  95%
Easy of learning
1 P1 135 12 0 0 0 147 4.9 98%
2 P2 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%
3 P3 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%
Satisfaction
1 P1 115 16 9 0 0 140 4.666666667  93%

2 P2 145 4 0 0 0 149 4.966666667  99%




Jawaban jumlah/

No  Pertanyaan Jumlah Persentase
SSx5 Sx4 Nx3 TSx2 STSxl1 jml responden

3 P3 125 8 9 0 0 142 4.733333333  95%

4 P4 125 20 0 0 0 145 4.833333333  97%

5 P5 140 8 0 0 0 148 4.933333333  99%

Total 2420 148 57 0 0 2625 1750%

Kemudian hasil usability-nya yaitu sebagai berikut:
Persentase = (1750%/18 pertanyaan) * 100%

Persentase = 97%

Berdasarkan hasil perhitungan usability diperoleh persentase hasil pengujian yaitu 97%
sehingga masuk pada kategori sangat layak untuk dipergunakan dan hasil usability ini
lebih baik dari penelitian [8] yang merancang website layanan kependudukan dengan
persentase sebesar 76%. Maka berdasarkan hasil tersebut menunjukkan antarmuka
sistem ini lebih mudah digunakan oleh staf SKPD dalam proses pengelolaan data
pengawasan.
5) Maintenance

Pada tahapan akhir ini dilakukan pemeliharaan terhadap sistem yang telah dijalankan baik dari

sisi software maupun hardware. Pemeliharaan software meliputi perbaikan bug, error yang

muncul ketika penggunaan serta pembaruan fitur sistem jika diperlukan. Lalu pemeliharaan

hardware meliputi pemeriksaan fisik perangkat server dan pembersihan hardware komputer,

mouse dan lain-lain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini berhasil melakukan rancang
bangun sistem informasi pengawasan intern dan pemantauan tindak lanjut "SIAP MENTAL" di
Kabupaten Klaten menggunakan framework laravel. Adapun hasil pengujian blackbox testing
menunjukkan persentase sebesar 100% sehingga menunjukkan fungsionalitas sistem sudah sesuai
harapan pengguna dan tidak terdapat error. Kemudian tingkat usability penelitian ini sebesar 97%
dengan dimensi usefullness, easy of use, easy of learning dan satisfaction. Hasil pengujian
membuktikan bahwa sistem yang dibangun telah layak digunakan untuk mempermudah proses
pengelolaan data serta pelaporan yang berkaitan dengan temuan dan tindak lanjut hasil pengawasan
secara mudah dan cepat. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan sistem ini ke platform Android
dan menambahkan fitur notifikasi untuk mempercepat pemantauan real-time serta menambahkan
fitur status untuk klien dapat melihat proses pengawasan sudah sampai tahap mana.
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pemilihan teknologi:

e Perumusan Masalah : Tambahkan elemen
hasil yang diharapkan dari system
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Manfaat Penelitian :

1. Bagi Pemerintah Kab Klaten
2. Bagi Peneliti
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e Metodologi Penelitian
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pengembangan.
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